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KATA PENGANTAR

[labulo  merupakan masakan tradisional khas daerah
Gorontalo, umumya berbahan dasar dari hati dan ampela ayam,
santan, tepung beras dan bumbu-bumbu rempah lainnya yang
dibungkus menggunakan daun pisang, sehingga membuat aroma
yang dikeluarkan dari masakan ini terasa Sédap dan buru-buru ingin
segera menikmatinya. Pada umumnya Ilabuo ini disajikan pada
acara-acara adat Gorontalo, namum kini sudah menjadi makanan
umum sebagai laukpauk makan siang yvang dapat ditemukan di
warung-warung Gorontalo. Buku yang sampai ke tangan anda ini
merupakan hasil riset berbasis ekperimen di laboratorium tentang
[labulo Ikan Patin (Pangasius sp.) yang telah dibiayai oleh DIKTI
melalui penelitian Hibah Pekerti tahun 2017 di Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan Universitas Negeri Gorontalo. Orientasi penulisan
buku ini akhirnya terlaksana melalui dorongan untuk segera
membukukannya. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis bersyukur
kepada Allah SSW.T., yang telah memberikan keselamatan, petunjuk
dan kemudahan sehingga tulisan Buku dapat terwujud. Buku ini
diharapkan sebagai salah satu bentuk dari upaya perbaikan sistem
pendidikan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Negeri Gorontalo untuk memperbanyak dan melakukan riset serta
perbaikan materi kuliah yang up to date, disamping itu diharpkan
dapat menambah dan melengkapi kelangkaan kepustakaan tentang
[labulo Ikan Patin (Pangasius sp.) di Indonesia.

Buku ilabulo ikan patin (pangasius sp.) ini memuat konsep
dan hasil riset ilabulo berbahan dasar ikan patin (pangasins sp.),
deskripsi ikan patin (pangasius sp.), potensi dan karakteristik rumput
l[aut (kappapliycus alvarezii), makanan tradisional ilabulo,
pengembangan ilabulo ikan patin fortifikasi rumput laut (kappaphycis
aloarezir) dan tepung tulang ikan patin (pangasius sp.)

Banyak masukan atau saran-saran yang disampaikan oleh
berbagai pihak. Secara khusus, penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih yang tulus atas bantuan pemikiran, tenaga mapun

dukungan kepada yth: Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan



Universitas Negeri Gorontalo, Seluruh staf edukatif Jurusan
Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan I[lmu Kelautan
Universitas Negeri Gorontalo. Terakhir ucapan terima kasih dan
penghargaan setingg-tingginya kepada saudara Dr. Anton Kaharu,
S.T.. M.T. yang dengan keiklasan telah mendedikasikan dirinya
menjadi editor untuk terwujudnya buku ini.

Akhirnya penulis menyadari bahwa Buku ini tidak luput dari
kekurangan-kekurangan dalam penulisan, untuk itu penulis
mengharapkan saran-saran yang positif demi penyempurnaan buku
ini. Semoga memenuhi harapan berbagai pihak dan dapat bermanfaat
bagi orang banyak, khususnya untuk kemajuan ilmu pengetahuan
dan diridhai-Nya, Amin.

Gorontalo, Qktober 2017

Penulis
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BAB 1
DESKRIPSI IKAN PATIN
(Pangasius sp.)

lkan patin (Pangasius sp.) merupakan salah satu komoditas
poerikanan tawar yang bernilai ekonomis tinggi. Ikan ini (catfish)
termasuk  famili Pangasidae umumnya banyak ditemukan di
sungai-sungai besar utamanva di daerah Sumatera, Kalimantan
Jdan sebagian di Jawa. Dengan rasa dagingnyva vang lezat karena
mengandung komposisi gizi yaitu protein yang cukup tinggi
lerutama asam-asam amino dan asam lemak tak jenuh ©3 dan ®»6
vang aman bagi kesehatan dengan kandungan kolesterolnya vang
rendah. Daging ikan patin juga rendah sodium sehingga sangat
vocok bagi orang vang diet garam' mudah dicerna oleh usus serta
mengandung kalsium, zat besi dan mineral yang sangat baik
untuk kesehatan.

Terdapat 14 jenis ikan patin termasuk jenis ikan patin siam.
Selain di Indonesia, ikan patin juga banyak ditemukan di kawasan
Asia seperti di Vietnam, Thailand, dan China. Diantara beberapa
jenis  patin tersebut, yang telah berhasil dibudidayakan, baik
dalam pembenihan maupun pembesaran dalam skala usaha
mikro, kecil, dan menengah adalah 2 spesies, vakni ikan patin
siam (Pangasius hypophithalmus; nama latin sebelumnya adalah P.
sutchi) dan patin jambal (Pangasius djambal). Patin siam mulai
berhasil dipijahkan di Indonesia pada tahun 1981, sedangkan
patin jambal pada tahun 1997. Di samping itu terdapat patin hasil
persilangan (hibrida) antara patin siam betina dengan patin jambal
jantan, yang, dilakukan oleh Loka Riset Pemuliaan dan Teknologi
Budidaya Perikanan Air Tawar (LRPTBPAT) dan dikenal dengan
“patin pasupati” (Pangasius sp.). Ikan patin selain dikonsumsi juga
digunakan sebagai ikan hias pada saat ikan berukuran kecil 5 - 12

CIT.



Klasifikasi dan Morfologi Ikan Patin (Pangasius sp.)
Sistematika ikan patin (Pangasius hypopthalmus) menurut
Saanin (1984) adalah sebagai berikut :

Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub kelas : Teleostei

Ordo : Ostaroiphysi
Sub-ordo : Siluroidea

Famuili | : Pangasidae

Genus : Pangasius

Spesies : Pangasius hypopthalmus

Morfologi ikan patin dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi ikan patin (Pangasius sp.)
Sumber: http://images.google.co.id

Bentuk tubuh ikan patin berwarna perak mengkilat dengan
gerakan yang lincah. Ikan patin memiliki badan memanjang
berwarna putih seperti perak dengan punggung berwarna kebiru-
biruan. Panjang tubuhnya mencapai 120 cm. Ikan patin tidak
memiliki sisik, kepala relatif kecil dengan mulut terletak diujung
kepala agak sebelah bawah. Hal ini merupakan ciri khas golongan
cat fish. Pada sudut mulutnya terdapat dua pasang kumis pendek
yang berfungsi sebagai peraba (Susanto dan Amri, 1997). Ikan
yang biasanya ditemukan di sungai-sungai besar ini jenisnya
relatif banyak dan sampai saat ini dikenal sekitar 13 jenis. Ketika
ukurannya menjadi besar, postur tubuhnya menyerupai ikan hiu
walaupun ikan patin tergolong ikan yang cukup jinak dan mudah
pemeliharaanya. lkan patin banyak ditemukan di sungai dan
danau karena ikan ini merupakan ikan yang hidup di perairan
umum (Khairuman dan Suhendra, 2009). Sirip punggung (dorsal)
mempunyai jari-jari keras yang berubah menjadi patil bergerigi di




webelah belakangnya, jari-jari lunak sirip punggung berjumlah 6-7
buah, Pada punggungnya terdapat sirip lemah yang berukuran
kocil sekali dan sering disebut adipose finy sirip ekornya (caudal)
membentuk cagak dan bentuknya simetris. Sirip duburnya (anal)
vanyg, panjang terdiri dari 30-33 jari lunak, sedangkan sirip
perutnya (ventral) memiliki 8-9 jari-jari lunak, sirip dada (pectoral)
memiliki 12-13 jari-jari lunak dan sebuah jarijari keras yang
berubah menjadi patil (Susanto dan Amri 1997). Ikan patin bersifat
nokturnal  (melakukan aktivitas di malam hari) sebagaimana
umumnya ikan caffish lainnya. Selain itu, patin suka bersembunyi
i dalam liang-liang di tepi sungai habitat hidupnya. Hal yang
membedakan patin dengan ikan catfish pada umumnya yaitu sifat
pratin. vang termasuk omnivora atau golongan ikan pemakan
sepala. Makanan ikan ini antara lain ikan-ikan kecil lainnya,
vacing, detritus, serangga, biji-bijian, udang-udangan kecil dan
moluska.

Iabitat dan Reproduksi Ikan Patin (Pangasius sp.)

[kan patin hidup di tepi sungai dan keluar pada malam hari
sesuai dengan sifat hidupnya yang nocturnal. Tkan patin tergolong
ikan demersal dengan bentuk mulut yvang melebar dan termasuk
munivore. lkan  patin tergolong ikan yang cukup jinak dan
mudah untuk dibudidayakan. Ikan patin banyak ditemukan di
sungai dan danau. Bobot ikan patin yang disiangi sebesar 79,7%
dari bobot awal dan berat fillet sekitar 61,7% dari bobot ikan patin.

Komposisi Kimia Patin (Pangasius sp.)

Komposisi kimia ikan bervariasi tergantung dari spesies,
jenis kelamin, umur, musim penangkapan, kondisi ikan dan
habitat. Komposisi kimia ikan patin per 100 g daging ikan yaitu
terdiri dari air sebanyak 74,4 %, protein 17%, lemak 6,6% dan abu
10,9%. lkan patin tergolong ikan berprotein tinggi dan berlemak
sedang (Kemenkes RI, 2001).

Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.)

Ikan patin dengan permintaan yang semakin meningkat dan
produksi di alam sudah semakin menurun maka masyarakat
mulai melakukan kegiatan budidaya ikan patin. Perkembangan
pembesaran  patin di beberapa wilayah di Indonesia mulai
meningkat pada tahun 199%0an. Meskipun demikian, pada dekade
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tersebut pembenihan ikan patin masih terkonsentrasi di daerah
Jawa Barat, khususnya Sukabumi dan Bogor. Perkembangan yang
pesat untuk kegiatan pembenihan ikan patin dimulai tahun
2000an.

Salah satu usaha pembesaran ikan patin yaitu dengan
resirkulasi air yaitu pemanfaatan kembali air dari pemeliharaan
ikan patin. Hasil penelitian Putra et al. (2011) melaporkan bahwa
dengan menggunakan sistem resirkulasi dapat mempengaruhi
pertumbuhan berat dan panjang ikan patin selama 66 hari. Pada
hari ke-14 menunjukkan tidak berbeda nyata diasumsikan pada
hari ke-14 ikan masih melakukan adaptasi dengan lingkungan
barunya. Berbeda pada pemeliharaan hari ke 28, 42 dan 56 bahwa
dengan menggunakan sistem resirkulasi mempunyai pengaruh
yang sangat signifikan. Adanya sistem resirkulasi dapat menjaga
kualitas air pada kolam pemeliharaan ikan patin secara optimal
dan terjada-sehingga membantu proses pertumbuhan ikan patin.
Menurut Diansari dkk (2013) Sistem resirkulasi dapat membuat
daya dukung suatu wadah budidaya akan meningkat dan dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan budidaya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pemeliharaan ikan patin
yaitu :
1) Kualitas Air
Kualitas air mempengaruhi pertumbuhan ikan patin.
Kualitas air merupakan faktor pembatas terhadap jenis biota
yvang dibudidayakan di suatu perairan
2) Suhu
Suhu berperan penting dalam menentukan
pertumbuhan ikan yang dibudidaya. Kisaran suhu yang
optimal bagi kehidupan ikan patin adalah 25¢C - 32¢C.
Mengacu pada PP.No. 82 Tahun 2001 (Kelas II) yaitu deviasi 3
dari keadaan alamiah, maka kondisi kualitas ditinjau dari

parameter suhu masih dalam batas baku mutu air sesuai
peruntukannya.

3) Densitas Oksigen (DO) Oksigen Terlarut
Ikan yang dipelihara dengan kadar densitas oksigen

(oksigen terlarut) 3 ppm, mampu bertahan hidup pada
perairan dengan konsentrasi 3 ppm.
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6)

ptl (derajat keasaman)

Berdasarkan standart baku mutu air PP. No. 82 Tahun
2001 (Kelas II) pH yang baik untuk kegiatan budidaya ikan air
lawar berkisar antara 6 - 9.

Nitrat (NO?)

Nitrat (NOs) adalah bentuk utama nitrogen diperairan
alami dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan
tanaman dan algae. Nitrat nitrogen sangat mudah larut dalam
air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses
oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Hasil
pengukuran kadar nitrat selama masa pemeliharan ikan patin
didapat pada perlakuan 1 (Sirkulasi) adalah sebesar 0,01 pada
hari ke 0 dikarenakan pada sistem resirkulasi pada hari
tersebut belum digunakan dimana ikan masih proses adaptasi
dengan lingkungan barunya kadar nitrat tersebut tidak begitu
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, sedangkan pada
hari ke 14, 28, dan 42 kadar nitrat 0,00 sehingga pertumbuhan
ikan patin tidak terhambat, namun pada hari ke 56 hasil
pengukuran nitrat didapatkan sebesar 0,01 mg/1 hal tersebut
diasumsikan bahwa pada sistem filtrasi tidak beroperasi secara
optimal karena telah terjadi penumpukan akumulasi zat
polutan. Sedangkan pada perlakuan 2 (Non Sirkulasi) kadar
nitrat tertinggi sebesar 0,03 mg/I, kadar nitarat yang terdapat
baik pada perlakuan 1 maupun pada. perlakuan 2 tidak
memberikan efek yang besar terhadap pertumbuhan ikan
patin.

Fosfat (POy)

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan
oleh tumbuhan. Karakteristik fosfor sangat berbeda dengan
unsur-unsur utama lain yang merupakan penyusun biosfer
karena unsur ini tidak terdapat di atmosfer. Di daerah pertanian
phospat berasal dari bahan pupuk yang masuk ke dalam sungai
melalui drainase dan aliran air hujan.

Hasil pengukuran fosfat yang didapat selama masa
pemeliharaan ikan patin pemeliharaan sirkualasi adalah sebesar
0,03, sedangkan pada pemeliharaan non sirkulasi adalah
sebesar 0,01. Nilai fosfat selama masa pemeliharaan masih
dalam batas normal. Hal ini sesuai menurut PP No. 82 Tahun
2001 standar baku mutu kualitas air (fosfat) untuk kegiatan
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8)

budidaya ikan air tawar adalah sebesar 0,2 mg/l. Hubungan
pertumbuhan ikan dengan kadar fosfat yang terkandung pada
kolam budidaya masih dapat ditolelir oleh ikan dan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.

Amoniak (NH3)

Kadar amoniak (NHs) yang terdapat dalam perairan
umumya merupakan hasil metabolisme ikan berupa
kotoran padat (feces) dan terlarut (amonia), yang
dikeluarkan lewat anus, ginjal dan jaringan insang.
Kotoran padat dan sisa pakan tidak termakan adalah
bahan organik dengan kandungan protein tinggi yang
diuraikan menjadi polypeptida, asam-asam amino dan
akhirnya amonia sebagai produk akhir dalam kolam.
Makin tinggi konsentrasi oksigen, pH dan suhu air makin
tingi pula konsentrasi NHas.

Hasil pengukuran amoniak pada pemeliharaan ikan
patin dengan sirkulasi) tidak mengalami peningkatan,
sedangkan pada pemeliharaan ikan patin non Sirkulasi
mengalami peningkatan kadar amoniak sebesar 0,02
mg/l dan pada akhir pemeliharaan ikan patin sebesar
0,17 mg/l. Mengacu pada baku mutu kualitas air PP.
No.82 Tahun 2001 (Kelas II) bahwa batas maksimum
amoniak untuk kegiatan perikanan bagi ikan yang peka <
0,02 mg/l. Amoniak yang telah melewati batas
maksimum sesuai baku mutu kualitas air budidaya
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan patin.

Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat
menunjang dalam perkembangan budidaya ikan secara
intensif maupun semi intensif baik ikan air tawar, ikan air
payau, maupun ikan air laut termasuk ikan patin. Pakan itu
dibutuhkan oleh ikan sejak mulai dari ukuran larva (burayak),
sampai ukuran induk. Pakan yang dimakan oleh ikan patin
selain mempunyai fungsi untuk memelihara kelangsungan
hidup juga wuntuk pertumbuhan. Untuk mencaPai
pertumbuhan optimal dari ikan, maka pakan yang diberikan
harus mempunyai kualitas yang tinggi. Hal ini berarti pakan
yang diberikan tadi mengandung nutrisi dan kandungan




energi yang sesuai untuk pertumbuhan ikan. Nutrisi pakan
yang  dapat mendukung kelangsungan hidup dan
pertumbuhan tersebut diantaranya seperti protein, lemalk,
karbohidrat, vitamin dan mineral. Dari zat tersebut protein
merupakan  bahan utama yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan.

Kecepatan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi
oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan serla kondisi
lingkungan. Apabila pakan yang diberikan berkualitas baik
secara jumlahnya mencukupi serta kondisi lingkungan
mendukung dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan akan
menjadi lebih cepat sesuai yang diharapkan. Sebaliknya
apabila jumlah pakan yang diberikan berkualitas jelek, jumlah
tidak mencukupi serta kondisi lingkungannya tidak
mendukung dapat dipastikan pertumbuhan ikan akan
terhambat. Oleh karena itu, untuk meperoleh hasil yang
optimal, maka pemberian pakan harus tepat dosis, artinya
jumlah pakan yang diberikan harus dapat dikonsumsi ikan
secara utuh atau dapat habis. Pakan harus mendapat perhatian
yang serius karena pakan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan berat ikan dan merupakan bagian terbesar dari
biaya operasional dalam pembesaran ikan patin. Berdasarkan
hasil penelitian para ahli perikanan, untuk mempercepat
pertumbuhan ikan selama pembesaran, setiap hari ikan patin
perlu diberikan makanan tambahan berupa pelet sebanyak
3-5% dari berat total tubuhnya .

Nilai kualitas pakan ikan sangat ditentukan oleh
seberapa lengkap ketersediaan komponen penyusunnya.
Semakin lengkap komponen penyusunnya, maka semakin
tinggi pula kualitas pakan tersebut. Komponen pakan yang
lengkap itu meliputi protein, lemak karbohidrat, vitamin dan
mineral. Lemak sebagai komponen penyedia energl terbesar
mutlak adanya. Aktivitas harian mulai dari berenang, mencari
makan, menghindari musuh, metabolisme, pertumbuhan dan
ketahanan tubuh memerlukan energi. Padanya terkandung
asam-asam lemak esensial dan umumnya ikan tidak dapat
membuatnya sendiri dan harus diberikan dalam pakannya.

Lemak merupakan salah satu zat makanan utama yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan, sebab lemak
mempunyai nilai energi yang tinggi dan mengandung vitamin




yang larut didalamnya seperti A, D, E, dan K selain itu lemak
juga mengandung asam lemak esensial yang tidak dapat
disintesa dalam tubuh ikan. Penggunaan lemak dalam pakan
ikan sangat penting artinya dalam menunjang pertumbuhan
ikan.Karena lemak merupakan sumber energi yang memiliki
nilai cukup tinggi dibanding protein dan karbohidrat.
Penggunaan lemak sebagai sumber energi sebenamya hanya
sebagai "Protein sparing" yaitu lemak mempunyai fungsi untuk
menggantikan protein sebagai sumber energi, sehingga
penggunaan protein dapat dihemat. Untuk memaksimalkan
pertumbuhan maka penggunaan lemak dalam pakan buatan
diperlukan dalam jumlah tertentu, akan tetapi penggunaan
lemak dalam jumlah yang lebih besar akan menurunkan
pertumbuhan dan menyebabkan terjadinya penimbunan asam
lemak dalam tubuh.

Kerusakan lain akibat kelebihan lemak adalah kerusakan
pada ginjal serta gejala odema dan anemia yang dapat
menimbulkan kematian ikan. Minyak ikan merupakan lemalk,
dikarenakan minyak ikan adalah salah satu zat gizi yang
mengandung asam lemak kaya manfaat, didalamnya
mengandung sekitar 25% asam lemak jenuh dan 75% asam
lemak tidak jenuh. Asam Ilemak tak jenuh ganda
(polyunsaturated fatty acid/PUFA). Minyak ikan juga
mengandung vitamin A dan D, dua jenis vitamin yang larut
dalam lemak dalam jumlah tinggi. kadar vitamin A dalam
minyak ikan berkisar antara 1.000 -1.000.000 SI (Standar
[nternasional) per gram. Vitamin D sekitar 50 - 30.000 SI per
gram. Minyak ikan lebih banyak mengandung asam lemak tak
jenuh  jamak atau polyunsaturated fatty acids (PUFA).
Asam lemak tak jenuh jamak yang banyak terdapat pada ikan
adalah asam lemak omega-3, terutama eikosapentanoat/EPA
(C20:5, n-3) dan asam dokosaheksanoat/ DHA (C22:6,n-3).



BAB 11
POTENSI DAN
KARAKTERISTIK RUMPUT LAUT

Kappaphycus alvarezii

Klasifikasi dan Morfologi Rumput Laut Kappaphycus alvarezii

Rumput laut adalah salah satu sumber daya hayati yang
lerdapat di wilayah pesisir dan laut. Sumberdaya ini biasanya
dapat ditemui di perairan yang berasiosiasi dengan keberadaan
ckosistem terumbu karang. Rumput laut alam biasanya dapat
hidup di atas substrat pasir dan karang mati. Selain tumbuh bebas
dialam, beberapa jenis rumput laut juga banyak dibudidayakan
oleh sebagian masyarakat pesisir Indonesia. Rumput laut atau alga
laut (sea weed) merupakan salah satu komoditas perikanan penting
di Indonesia. Indonesia menduduki posisi penting sebagai
produsen rumput laut dunia. Produksi rumput laut dapat
diperoleh dari rumput laut yang tumbuh alami dan rumput laut
yang dibudidayakan, baik di laut maupun di tambak. Lahan di
daerah pesisir merupakan sumber daya alam yang sangat luas dan
dapat digunakan untuk pembudidayaan rumput laut. Kebutuhan
rumput laut yang terus menunjukkan peningkatan, baik pasar
domestik maupun pasar dunia, merupakan prospek yang besar
bagi pengembangan rumput laut.

Rumput Laut Kappaphycus alvarezii merupakan rumput laut
merah yang diklasifikasikan sebagai berikut :

Phylum : Rhodophyceae

Class : Rhodophyta

Sub class : Florideae

Ordo : Gigartinales

Family : Solieriaceae

Genus : Kappaphycus

Spesies : Kappaphycus alvarezii (Doty, 1986)

Rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii awalnya dikenal
dengan nama Eucheuma cottonii. Nama “Cottonii” umumnya lebih
dikenal dan biasa dipakai dalam dunia perdagangan Nasional
maupun Internasional. Nama ini resmi bagi spesies Eucheuma



cottonii yang ditentukan berdasarkan kajian filogenetis dan tipe
Karagenan yang terkandung di dalamnya sehingga berubah
menjadi Kappaphycus. Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis
rumput laut merah dan berubah nama menjadi Kappaphycus
alvarezii karena karagenan yang dihasilkan termasuk fraksi kappa
karagenan, sehingga secara taksonomi disebut Kappaphycus
alvarezii.

K. alvarezii tidak mempunyai akar, batang, dan daun yang
berfungsi seperti pada tumbuhan darat tetapi K. alvarezii terdiri
dari semacam batang yang disebut thallus. K. alvarezii mempunyai
thallus silindris, permukaan yang licin, berwarna merah atau
merah coklat yang disebabkan oleh pigmen fikoeritin, memiliki
benjolan dan duri, bercabang ke berbagai arah dengan batang-
batang utama keluar saling berdekatan kedaerah pangkal. Jumlah
setiap percabangannya adalah dua (dichotome) atau tiga
(trichotome).

Karagenan yang terkandung dalam K. Alvarezii memiliki
karakteristik jelly yang lembut dan elastis sehingga banyak
dimanfaatkan dalam industri makanan, kosmetik dan farmasi.
Rumput laut yang mengandung karagenan dapat menurunkan
kadar glukosa post prandial (kadar gula setelah makan) yang
berlebihan di dalam tubuh yang disirkulasi dengan cara
menghambat penyerapan glukosa diproksimal usus halus.

K. alvarezii asal mulanya didapat dari Perairan Sabah
(Malaysia) dan Kepulauan Sulu (Filipina). Selanjutnya
dikembangkan ke berbagai negara sebagai tanaman budidaya K.
alvarezii umumnya tumbuh di perairan yang mempunyai rataan
terumbu karang. Tumbuhan ini melekat pada substrat karang mati
atau kulitkerang ataupun batu gamping di daerah intertidal atau
subtidal. Rumput laut K. alvarezii memiliki ciri-ciri fisik sebagai
berikut:

L. Mempunyai thallus silindris, permukaan licin, dan cartilogeneus

2. Keadaan warna tidaklah selalu tetap, kadang-kadang berwarna
hijau, hijau kuning, abu-abu atau merah. Perubahan warna
sering terjadi hanya karena faktor lingkungan. Kejadian ini
merupakan suatu proses adaptasi kromatik, yaitu penyesuaian
antara proporsi pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan.

3. Penampakan thalli bervariasi mulai dari bentuk sederhana
sampai kompleks. Duri-duri pada thallus runcing memanjang,
agak jarang-jarang dan tidak bersusun melingkari thallus.






